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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom 

terhadap hasil belajar siswa kelas X Bisnis Ritel SMK Negeri 13 Medan pada mata pelajaran Dasar-

Dasar Pemasaran Tahun Ajaran 2024/2025. Model pembelajaran Flipped Classroom merupakan 

pendekatan pembelajaran inovatif yang membalik aktivitas pembelajaran tradisional, dengan 

menempatkan kegiatan eksplorasi materi dilakukan secara mandiri di rumah melalui video 

pembelajaran, dan aktivitas pendalaman serta diskusi dilakukan di kelas. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Bisnis Ritel yang berjumlah 35 orang dan dipilih dengan 

teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda 

sebanyak 20 butir soal yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah penerapan model Flipped 

Classroom. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. Selain itu, uji normalisasi gain menunjukkan rata-rata peningkatan hasil belajar 

berada pada kategori sedang. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Flipped Classroom berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Dasar-Dasar Pemasaran. 

Kata Kunci: Flipped Classroom, Hasil Belajar, Dasar-Dasar Pemasaran, Model Pembelajaran, 

SMK 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of the Flipped Classroom learning model on student learning 

outcomes in grade X Retail Business at SMK Negeri 13 Medan in the subject of Basic Marketing 

for the 2024/2025 academic year. The Flipped Classroom is an innovative instructional approach 

that reverses traditional learning activities by allowing students to explore learning materials 

independently at home through instructional videos, while in-class sessions are used for discussion 

and deepening understanding. This study employed an experimental method with a one-group 

pretest-posttest design. The sample consisted of all 35 students of grade X Retail Business, selected 

using the total sampling technique. The instrument used was a multiple-choice learning outcome 

test consisting of 20 items that had been tested for validity and reliability.The results showed a 

significant improvement in student learning outcomes after the implementation of the Flipped 

Classroom model. This is evidenced by the results of the Wilcoxon Signed Rank Test with an 

Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference between pretest and 

posttest scores.  

Keywords: Flipped Classroom, Learning Outcomes, Basic Marketing, Learning Model, 

Vocational High School.
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1. PENDAHULUAN  
 

Kegiatan belajar adalah hal yang 

sangat penting bagi setiap orang karena 

melaluinya mereka dapat memperoleh 

pengetahuan serta mengembangkan 

potensi dan bakat mereka. Menurut 

Abidin (2019), keberhasilan dari suatu 

proses belajar dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang ada, salah satunya model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Dari pendapat tersebut dapat diketahui 

bahwa model pembelajaran penting 

untuk diperhatikan karena dengan model 

pembelajaran yang tepat maka dapat 

memberikan dampak positif dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang 

berkualitas dan hasil belajar yang lebih 

optimal yang pada akhirnya 

memberikan kualitas pendidikan yang 

lebih baik. 

Dalam proses belajar mengajar di 

kelas, guru harus memperhatikan tingkat 

kemampuan siswa yang berbeda-beda. 

Hal ini penting karena sering kali terjadi 

perbedaan dalam kemampuan siswa 

menyerap informasi yang diberikan oleh 

guru. Akibatnya, guru perlu mencari 

alternatif, serta memiliki strategi atau 

metode yang tepat agar proses belajar 

mengajar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

kemampuan siswa, dan menciptakan 

proses belajar yang baik serta efektif. 

Untuk menciptakan suasana belajar 

mengajar yang efektif di kelas, seorang 

guru harus berusaha mencari solusi guna 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Namun, dalam interaksi di kelas antara 

guru dan siswa seringkali muncul 

permasalahan, sehingga proses 

pembelajaran menjadi kurang terarah. 

Hal ini bisa terjadi karena guru kurang 

tepat dalam memilih pendekatan 

pembelajaran yang sesuai. 

Berdasarkan observasi awal yang 

telah dilakukan peneliti pada awal bulan 

November lalu terhadap siswa kelas X 

Bisnis Ritel di SMK Negeri 13 Medan 

T.A 2024/2025 pada mata pelajaran 

Dasar-Dasar Pemasaran, diperoleh hasil 

belajar seperti yang terlihat pada tabel 

1.1 dibawah ini :  

 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Nilai Ujian 

Tengah Semester Siswa Kelas X Bisnis 

Ritel SMK Negeri 13 Medan 

Tahun Kelas 

Jumlah 

siswa 

Siswa yang 

memperoleh nilai  

< KKM (75) 

Siswa yang 

memperoleh nilai  

> KKM (75) 

Jumlah  % Jumlah  % 

2024/2025 

X 

Bisnis 

Ritel 

36 27 75% 9 25% 

Sumber : SMK Negeri 13 Medan

 

Dari persentase ketuntasan Ujian 

Tengah Semester di atas, dapat 

dikatakan bahwa ketuntasan dari hasil 

belajar siswa masih rendah. Berdasarkan 

data rekapitulasi ketuntasan siswa kelas 

X Bisnis Ritel mata pelajaran Dasar-

Dasar Pemasaran SMK Negeri 13 

Medan dapat dilihat bahwa 75% siswa 

belum mencapai nilai 75 sebaliknya 

25% siswa yang sudah mencapai nilai 

75. Dan dari data tersebut dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa hasil belajar peserta 

didik dari kelas X Bisnis Ritel SMK 

Negeri 13 Medan pada mata pelajaran 

Dasar-Dasar Pemasaran masih 

tergolong rendah. Untuk mengetahui 

penyebabnya, harus dicari apa yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya hasil 

belajar tersebut.  

Setelah peneliti melakukan 

observasi awal di SMK Negeri 13 

Medan, ditemukan beberapa 

permasalahan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Selama kegiatan 

belajar berlangsung, siswa terlihat 

kurang aktif, yang ditunjukkan dari 

rendahnya antusiasme mereka dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. Selain itu, masih banyak siswa 

yang tidak aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Misalnya, ketika guru 

memberikan pertanyaan atau 

menanyakan bagian materi yang belum 

dipahami, sebagian besar siswa hanya 

diam, dan hanya satu hingga tiga siswa 

yang tampak aktif. 

2. LANDASAN TEORI  

 

Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu 

gambaran sari penugasan siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru. Hasil belajar memiliki peranan 

penting dalam proses pembelajaran 

(Mahdalena, 2022), karena belajar dapat 

dijadikan sebagai pedoman untuk 

mengetahui seberapa jauh perubahan 

pada diri siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya yang dapat 

diamati dan diukur dalam bentuk 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.  

Hasil belajar merupakan 

prestasi yang ingin dicapai siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran, 

sedangkan hakikat belajar itu sendiri 

adalah perubahan tingkah perilaku pada 

diri siswa. "Hasil belajar harus 

menunjukkan suatu perubahan tingkah 

laku yang bersifat menetap, fungsional, 

positif, dan disadari" (Fitri Rahayu, 

2018). 

Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar menurut 

Moore (dalam Ricardo & Meilani, 2017) 

ada tiga, yaitu sebagai berikut 

1. Ranah kognitif, yang meliputi 

pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, ponelaahan, pembuatan, 

dan penilaian. 

2. Ranah afektif, yang meliputi 

pengakuan, tanggapan, dan 

penilaian nilai. 

3. Ranah psikomotor, yang 

meliputi gerak fundamental, 

umum, ordinatif, dan kreatif.  

Pengertian Model Pembelajaran Flipped 

Classroom  

Model pembelajaran Flipped 

Classroom atau pembelajaran kelas 

terbalik, kita dapat membandingkannya 

dengan pembelajaran yang sudah biasa 

kita lakukan, yang dalam hal ini 

dimasukkan ke dalam kelompok 

pembelajaran tradisional. Flipped 

Classroom merupakan pembalikan 

prosedur pembelajaran tradisional, di 

mana yang biasanya dilakukan di kelas 

dalam pembelajaran tradisional menjadi 

dilaksanakan di rumah dalam Flipped 

Classroom, dan yang biasanya 

dilaksanakan di rumah sebagai PR 

dalam pembelajaran tradisional menjadi 

dilaksanakan di kelas dalam Flipped 

Classroom (Bergmann & Sams A, 

2012). 

Flipped Classroom adalah model 

dimana dalam proses belajar mengajar 

tidak seperti pada umumnya, yaitu 
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dalam proses belajarnya siswa 

mempelajari materi pelajaran di rumah 

sebelum kelas dimulai dan kegiatan 

belajar mengajar di kelas berupa 

mengerjakan tugas, berdiskusi tentang 

materi atau masalah yang belum 

dipahami siswa. Diharapkan ketika 

siswa mengalami kesulitan dapat 

langsung dikonsultasikan dengan 

temannya atau dengan guru sehingga 

permasalahannya dapat langsung 

dipecahkan. 

Karakteristik Model Pembelajaran 

Flipped Classroom 

Setiap model pembelajaran yang 

digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar pada dasarnya memiliki 

karakteristik dan ciri khas yang 

membedakannya dengan model 

pembelajaran lain. Sama halnya dengan 

model pembelajaran Flipped 

Classroom, dimana menurut 

Abeysekera dan Dawson (dalam Imania 

& Bariah, 2020), karakteristik model 

pembelajaran Flipped Classroom yang 

membuatnya berbeda dengan model 

pembelajaran konvensional adalah:  

a) Adanya perubahan penggunaan waktu 

belajar di kelas, yang biasanya 

dilakukan di dalam kelas, namun pada 

model ini memberikan kebebasan 

pada sirwa untuk belajar dimanapun 

dari kapanpun sebelum proses 

pembelajaran di kelas berlangsung 

b) Adanya perubahan penggunaan waktu 

di luar kelas, dimana dalam model 

pembelajaran konvensional 

menggunakan seluruh waktu untuk 

proses belajar mengajar di kelas untuk 

mempelajari materi, namun model ini 

kegiatan di kelas lebih dilakukan 

dengan kegiatan diskusi antara guru 

dan siswa 1serta kegiatan penguatan 

pemahaman siswa 

c) Aktivitas yang dilakukan di kelas 

lebih mengarah pada pembelajaran 

aktif, diskusi antara guru dan siswa 

serta pemecahan masalah 

d) Adanya kegiatan sebelum kelas, saat 

kelas berlangsung dan setelah 

kegiatan kelas 

e) Memanfaatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran terutama pada 

penggunaan video pembelajaran. 

3. METODOLOGI   
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 13 Medan yang beralamat di Jl. 

Seruwai No 257, Sei Mati, Kec. Medan 

Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Adapun penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025.   

Populasi dan Sampel 

Populasi  

Menurut Sugiyono (2015), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari hal-hal atau topik yang memiliki 

kualitas dan kuantitas tertentu yang telah 

dipilih peneliti untuk dipelajari sebelum 

menarik kesimpulan. 

Menurut perspektif di atas, populasi 

mewakili keseluruhan hal atau orang 

yang diselidiki untuk menarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian 

ini mencakup seluruh siswa kelas X 

Bisnis Ritel SMK Negeri 13 Medan 

Tahun Ajaran 2024/2025. Total jumlah 

siswa dalam populasi ini adalah 35 

orang, yang seluruhnya berasal dari satu 

kelas, yaitu kelas X Bisnis Ritel.  

Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode 

Total sampling. Total sampling menurut 

Sugiyono (2015) adalah pendekatan 

sampel yang menggunakan setiap anggota 
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populasi. Oleh karena itu, dalam hal ini 

peneliti memanfaatkan seluruh populasi 

sebagai sampel penelitian karena populasi 

secara keseluruhan kurang dari 100.  

Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas X Bisnis Ritel yang beranggotakan 

35 orang. Dimana kelas tersebut sebagai 

kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Flipped Classroom. 

Berikut adalah tabel yang menjadi sampel 

dari peneliti.  

Sampel Penelitian 

Kelas  Jumlah Siswa 

Eksperimen  35 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan penulis 

dalam pengumpulan data yaitu, 

observasi, dokumentasi, tes dan 

angket/kuisioner.  

Observasi  

Observasi merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan langsung ke 

lokasi penelitian untuk melihat 

bagaimana kondisi lokasi penelitian 

yang secara langsung. 

 

Dokumentasi  

Sebelum memulai pengujian untuk 

penelitian ini, informasi tentang sekolah 

dan murid lainnya diambil dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. 

Materi tertulis, seperti daftar nama 

pendidik, nama siswa, daftar nilai, dan 

hal-hal lain yang berkaitan dengan 

pembicaraan penelitian menjadi 

penunjang penelitian ini. Bukti foto dan 

video yang selanjutnya akan 

dimasukkan ke dalam skripsi sebagai 

pembuktian asli atas data penelitian 

yang benar-benar telah dilakukan di 

sekolah. 

 Tes 

Tes adalah teknik yang digunakan 

untuk mengetahui pengetahuan yang 

dimilki seseorang dengan menggunakan 

soal-soal dengan batasan tertentu. Tes 

yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada pokok bahasan dibuat 

dalam bentuk pilihan berganda sebanyak 

20 soal pre-test dan post-test. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan metode penelitian 

Pre-Experimental Design. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK Negeri 13 Medan, 

yang beralamat di Jl. Seruwai No 257, 

Sei Mati, Kec. Medan Labuhan, Kota 

Medan, Sumatera Utara di kelas X 

Bisnis Ritel Tahun Ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini dilakukan di bulan Mei 

2025, dengan jumlah populasi 35 orang. 

Pengambilan sampel dalam peneliti0an 

ini dengan menggunakan metode Total 

Sampling. Kelas yang digunakan 

adal0ah kelas X Bisnis Ritel yang terdiri 

dari 35 orang siswa, digunakan sebagai 

kelas eksperimen yang mendapat 

perlakuan model pembelajaran Flipped 

Classro0om.  Penelitian dilakukan 

dalam 3 kali pertemuan dengan waktu 

pertemuan 3 JP setiap kali pertemuan. 

Untuk mengetahui pengaruh 

penggu0naan model pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa diberikan 

tes. Dimana test dilakukan berupa pre-

test yaitu untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa dan post-test untuk 

mengetahui kemampuan akhir setelah 

mendapat perlakukan model 

pembelajaran dan kemudian 

dibandingkan. Penelitian ini 

menggunakan instrument tes berupa 

multiple choice yang berjumlah 20 soal.  
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Sebelum melakukan penelitian, 

soal mata pelajaran dasar-dasar 

pemasaran sebagai instrumen penelitian, 

terlebih dahulu diuji coba di kelas yang 

memiliki kriteria yang sama dengan 

responden penelitian dengan tujuan 

menguji validitas soal tersebut. Hasil uji 

coba tersebut menghasilkan 20 butir tes 

yang valid.  

Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Flipped Classroom 

terhadap hasil belajar siswa kelas X 

Bisnis Ritel SMK Negeri 13 Medan 

pada mata pelajaran Dasar-Dasar 

Pemasaran. Penelitian dilakukan pada 

satu kelas (kelas eksperimen) dengan 

menggunakan desain penelitian One 

Group Pretest-Posttest Design. Dalam 

desain ini, siswa diberikan tes awal (pre-

test) untuk mengetahui kemampuan 

awal mereka sebelum diberikan 

perlakuan, kemudian dilakukan 

pembelajaran menggunakan model 

Flipped Classroom, dan setelah itu 

diberikan tes akhir (post-test) untuk 

melihat perubahan hasil belajar siswa. 

Proses pembelajaran dengan model 

Flipped Classroom dimulai dengan 

memberikan video pembelajaran kepada 

siswa untuk dipelajari di rumah. 

Selanjutnya, dalam kegiatan tatap muka 

di kelas, guru memfasilitasi diskusi dan 

memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari siswa secara 

mandiri. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, serta memberikan 

ruang bagi siswa untuk menyampaikan 

pemahamannya dan berdiskusi aktif 

dengan teman sekelas maupun guru. 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test 

siswa adalah 64,86 dengan standar 

deviasi 12,572, sedangkan nilai rata-rata 

post-test meningkat menjadi 81,57 

dengan standar deviasi 1,118. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

setelah diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Flipped 

Classroom, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Namun, karena hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data post-test tidak 

berdistribusi normal (nilai sig. = 0,024 < 

0,05), maka analisis dilanjutkan dengan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test sebagai alternatif dari uji-t. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. = 0,000 < 

0,05, yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil pre-test dan 

post-test. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Flipped Classroom berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Lebih lanjut, analisis uji N-Gain 

menunjukkan bahwa rata-rata 

peningkatan hasil belajar siswa berada 

pada kategori sedang, dengan sebagian 

besar siswa mengalami peningkatan 

skor sebesar 50% hingga 70%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Flipped Classroom cukup 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, meskipun terdapat beberapa 

siswa yang peningkatannya masih 

rendah atau bahkan mengalami 

penurunan karena kurang 

memanfaatkan waktu belajar mandiri di 

rumah dengan baik. 

Model pembelajaran Flipped 

Classroom memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengakses materi 

secara fleksibel, mengulang video 

pembelajaran sesuai kebutuhannya, 
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serta melatih kemandirian dalam belajar. 

Di kelas, siswa menjadi lebih aktif 

dalam diskusi, dan guru dapat lebih 

fokus memberikan bimbingan terhadap 

bagian yang belum dipahami siswa. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Munfaridah 

(2017) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran Flipped Classroom 

mendorong pengembangan 

kemandirian, pemahaman konsep, dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar. 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di kelas X Bisnis Ritel SMK 

Negeri 13 Medan pada mata pelajaran 

Dasar-Dasar Pemasaran Tahun Ajaran 

2024/2025, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penggunaan model 

pembelajaran Flipped Classroom 

terhadap hasil belajar siswa. Hal 

ini dibuktikan melalui hasil uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test yang 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. 

Sig. = 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. 

Artinya, terjadi peningkatan hasil 

belajar yang signifikan antara nilai 

pre-test dan post-test setelah 

diterapkannya model 

pembelajaran Flipped Classroom. 

2. Rata-rata hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dari 64,86 

(pre-test) menjadi 81,57 (post-

test). Selain itu, berdasarkan uji N-

Gain Score, sebagian besar siswa 

mengalami peningkatan hasil 

belajar dalam kategori sedang, 

yang menunjukkan bahwa model 

Flipped Classroom cukup efektif 

untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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